BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menyikapi perubahan-perubahan kultur yang terjadi pada
masyarakat kita dewasa ini, umumnya masyarakat Indonesia dan khususnya
kalangan remaja yang masih pada tingkat usia sekolah, para pendidik
mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan lebih berat dalam membantu
membentuk pribadi siswa menjadi pribadi yang insan kamil. Pribadi insan
kamil adalah pribadi unggulan, pribadi yang sempurna. Kesempurnaan moral
yang bersih dari segala bentuk kemaksiatan yang terlahir dari self awareness
akan pengetahuan yang sempurna tentang Allah, menguasai ilmu pengetahuan
dan keterampilan hidup untuk bekal masa depan, tidak hanya di dunia tapi
sampai ke akhirat

Perubahan-perubahan kultur yang terjadi ini mungkin salah satunya
disebabkan oleh kemajuan teknologi. Walaupun tidak dipungkiri, dengan
adanya kemajuan teknologi kita banyak sekali merasakan manfaatnya tetapi
harus kita waspadai pula akibat-akibat negatif yang ditimbulkannya.
Teknologi internet diantaranya. Salah satu hal yang mesti dilakukan para
pendidik dalam membentuk pribadi insan kamil adalah dengan menumbuhkan
self awareness siswa (Herlina, 2009)

Fenomena di sekolah yaitu banyak siswa yang tidak dapat
mengontrol emosinya atau bersikap agresif, seperti kasar terhadap orang lain,

sering bertengkar, bergaul dengan anak-anak bermasalah, membandel di



rumah dan di sekolah, keras kepala dan suasana hatinya sering berubah-ubah,
terlalu banyak bicara, sering mengolok-olok dan bertemperamen tinggi. Selain
itu para siswa yang memasuki fase remaja di sekolah banyak yang merasa
cemas dan depresi, hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku seringkali merasa
takut, sering merasa gugup dan sedih, serta selalu merasa tidak dicintai oleh
lingkungan sekitar.

Dalam pergaulan sosial banyak siswa yang menarik diri dari
pergaulan, seperti lebih suka menyendiri, bersikap sembunyi-sembunyi,
bermuka muram dan kurang bersemangat, merasa tidak bahagia dan terlalu
bergantung kepada scsuatu. Permasalahan lain dalam hal perhatian dan
berfikir yaitu banyak diantara siswa yang tidak mampu memusatkan perhatian
dengan baik atau duduk tenang, seringkali melamun, bertindak tanpa berfikir,
bersikap terlalu tegang sehingga tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar,
sering mendapatkan nilai buruk di sekolah serta tidak mampu membuat fikiran
menjadi tenang (Ningsih, 2011).

Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk
dapat mengembangkan self awareness melalui layanan bimbingan dan
konseling. Bimbingan dan konseling memiliki tujuh jenis layanan yang
semuanya merupakan kegiatan bantuan dan tuntutan yang diberikan kepada
individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka
meningkatkan mutunya. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu
jenis layanan yang dianggap tepat untuk memberikan kontribusi pada siswa

untuk meningkatkan self awareness siswa akan pentingnya moral yang baik



(Suprapto, 2007).

Seorang guru di kelas dapat membentuk pribadi siswa yang
mencakup penguasaan cara belajar yang baik, schingga akan membentuk
siswa yang memiliki self awareness sesuai dengan harapan. Self awareness
merupakan kesadaran akan keberadaan dirinya, siapa dirinya, dari mana dia
berasal, apa kelebihan dan kekurangan dirinya, apa tujuan hidupnya sampai
pada tingkat untuk apa Tuhan menciptakan dirinya (manusia) (Herlina, 2009).

Orang yang memiliki self awareness tinggi mengetahui dirinya
secara lebih baik, memahami emosi-emosinya dan mampu mengetahui
moodnya pada suatu moment tertentu. Singkatnya orang memiliki self
awareness akan memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi yang
dialaminya serta memiliki pemonitoran yang baik, artinya mampu membaca
situasi sosial dalam rangka memahami orang lain terhadap dirinya (Rohman,
2006: 27)

Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang kondusif yang
memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk menambah penerimaan diri
dan orang lain, memberikan ide, perasaan, dukungan bantuan alternatif
pemecahan masalah dan mengambil keputusan yang tepat, dapat berlatih
tentang perilaku baru dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan
sendiri. Suasana ini dapat menumbuhkan perasaan berarti bagi anggota yang
selanjutnya juga dapat meningkatkan self awareness bagi masing-masing

individu (Suprapto, 2007).



Bimbingan kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam
pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling
kelompok itu memberi dorongan dan motivasi kepada individu untuk
mengubah diri dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara
optimal, sehingga self awareness yang tinggi dapat terbentuk. Bagi siswa,
bimbingan kelompok bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan
anggota-anggota kelompok mereka dapat memenuhi beberapa kebutuhan
psikologis, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya
dan diterima oleh mereka, kebutuhan untuk bertukar pikir dan berbagi
perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan dan
kebutuhan untuk lebih independen serta lebih mandiri (Winkel, 1991).

Dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka
diharapkan para siswa dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai
dengan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian bimbingan kelompok
adalah proses pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang
yang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu, tujuan dalam
penelitian ini adalah meningkatkan self awareness siswa akan pentingnya
moral yang baik.

Oleh karenanya untuk menumbuhkan rasa self awareness siswa
tersebut layanan bimbingan pribadi sosial sangat penting untuk dilakukan para
guru bimbingan konseling di sekolah. Ditinjau dari karakteristik aspek

sosialnya, remaja mempunyai kecenderungan lebih dekat dengan teman



sebaya, maka metode penanganan yang paling efektif adalah mengaktifkan
kerjasama dengan kelompok sebayanya, atau dengan bimbingan kelompok
(group Guidance) dan menghindari penggunaan metode yang bersifat
“menggurui” (Partini, 2006).

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2011)
yang menguji keefektivan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
kecerdasan emosional. Yang mana self awareness merupakan kecerdasan
emosional (Goleman, 1995 dan 1998; Boyatzis, 1999). Dan hasil dari
penelitian menyatakan bahwa bimbingan kelompok efektif untuk
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Penelitian lain yang tidak kalah penting yakni yang dilakukan oleh
Rochman (2009) Dalam penelitian ini ditemukan gambaran dari tahapan
kesadaran multikultural dengan penerapan bimbingan kelompok. Yang mana
salah satu dari tahapan itu adalah tahap self awareness. Melalui kegiatan ini
siswa memperoleh pemahaman self awareness terutama penerimaan diri,
mengenali diri dan memahami diri. Aware tentang keadaan fisik yang ada
pada dirinya sebagai bagian dari etnis tertentu, terutama mengakui dan
mengekspresikan perasaan tentang dirinya dan penyesuaian diri di dalam
nilai-nilai budaya yang ada pada lingkungan sosialnya.

Demikian pula hasil penelitian Suprapto (2007) menunjukkan bahwa
konsep diri dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok. hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif

sebagai upaya dalam mengembangkan konsep diri positif siswa.



Berdasarkan dari paparan di atas peneliti tertarik untuk menyusun
program eksperimen yang berhubungan dengan bimbingan kelompok yakni
efektifitas bimbingan kelompok dalam meningkatkan self awareness pada
siswa kelas XI, sehingga dengan adanya pelaksanaan kegiatan bimbingan
konseling dengan teknik bimbingan kelompok tersebut akan timbul
keleluasaan antar kelompok teman sebaya dan siswa akan dapat saling
berinteraksi secara efektif dalam meningkatkan dan menstabilkan diri mereka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu apakah layanan
bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan self Awareness siswa kelas
X di SMK PGRI 1 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektifitas bimbingan kelompok dalam meningkatkan self
awareness siswa kelas X di SMK PGRI 1 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif bagi
pengembangan ilmu Psikologi khususnya berkaitan dengan program
bimbingan kelompok.
b. Memberikan bukti empirik terhadap pentingnya layanan bimbingan

kelompok untuk meningkatkan self awareness siswa yang sangat



berarti dalam menjalankan kehidupannya pada periode sekarang dan
periode selanjutnya.

c. Hasil penelitian dapat memberikan kajian dan informasi tentang
bimbingan kelompok yang efektif untuk meningkatkan self awareness.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru bimbingan dan konseling, dapat menyusun program
bimbingan kelompok yang berlandaskan pada kerangka acuan layanan
dasar bimbingan konseling, serta dapat lebih memanfaatkan jam
bimbingan konseling di kelas seefektif mungkin untuk membantu
siswa meningkatkan self awarenessnya.

b. Bagi kepala sekolah, dapat mendukung komponen pelayanan yang
dilakukan di sekolah salah satu diantaranya yaitu dalam dukungan
sistem untuk menunjang pelaksanaan kegiatan layanan serta
memahami pentingnya layanan BK.

c. Bagi peserta didik, dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
siswa akan terdorong untuk dapat berfikir lebih maju, selalu memiliki
gagasan-gagasan baru, berfikir objektif dan positif, lebih terbuka
dalam berfikir dan berpendapat, menghargai orang lain, mau dan
mampu mengendalikan diri, mengembangkan rasa setiakawan, belajar
untuk membina hubungan interpersonal yang harmonis dan konsisten,
serta belajar untuk mempercayai kemampuan diri sendiri dalam

memecahkan berbagai permasalahan.



E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca memahami isi skrispi ini, maka dalam
penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika dan garis besar isinya yang
disajikan sebagai berikut:

Bagian Pendahuluan berisi Pertama: halaman judul yakni judul
mengenai topik variabel terikat dan variabel bebas. Kedua: pernyataan yakni
bukti bahwa hasil penelitian sudah diperiksa oleh dosen pembimbing. Ketiga:
halaman pengesahan yang berisi bukti bahwasanya Skripsi telah diujikan dan
dipertahankan di depan tim penguji. Keempat: motto dan persembahan.
Kelima: abstrak yakni kesimpulan dari keseluruhan inti skripsi, kata
pengantar yakni ucapan terima kasih kepada pihak-pihak terkait penyusunan
skripsi. Keenam: daftar isi, daftar table, daftar bagan serta lampiran yang
berkaitan dengan keseluruhan isi dari skripsi.

Pada bagian inti dibagi kedalam lima bab yang berturut-turut dapat
penulis sajikan garis besar penulisan sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan, meliputi latar belakang permasalahan yang
menguraikan mengapa peneliti tertarik untuk mengangkat topik penelitian
sebagaimana yang disebutkan, rumusan masalah berisi pernyataan keingin
tahuan peneliti tentang topik masalah yang diambil, tujuan penelitian berisi
jawaban dari rumusan masalah yang telah diambil, manfaat penelitian yakni
apa guna penyusunan skripsi untuk sumbangsih ilmu pengetahuan yang akan
datang, dan sistematika penulisan skripsi yakni berisi uraian secara runtut

dalam garis global tentang seluruh isi skripsi.



Pada bagian Bab II berisi Landasan Teori yang menguraikan tentang
layanan bimbingan kelompok yang merupakan variabel bebas, self awareness
yang merupakan variabel terikat, bimbingan kelompok sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan Self Awareness, kerangka teoritik yang membicarakan
keterkaitan antara variabel terikat dengan variabel bebas, dan hipotesis yakni
memuat pernyataan singkat yang disimpulkan_ dari landasan teori dan
merupakan jawaban sementara,

Pada Bab III Metode Penelitian diuraikan tentang jenis penelitian
dan desain penelitian yang digunakan yang merupakan strategi untuk
mengatur latar penelitian, populasi dan sampel yakni keadaan responden dan
kepada siapa hasil penelitian akan digeneralisasikan, instrumen penelitian
berisi uraian tentang alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel yang
diteliti, dan teknik analisis data ini mencakup uraian tentang model dan cara
menganalisis data.

Pada Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini berisi tentang
hasil-hasil penelitian yang menguraikan persiapan dan pelaksanaan
penelitian, serta deskripsi hasil penelitian; pengujian hipotesis yakni
pemaparan tentang pengujian hasil hipotesis; dan pembahasan yakni berupa
penjelasan teoritis baik secara kuantitatif, kualitatif maupun secara statistik.

Pada Bab V Simpulan dan Saran. Kesimpulan merupakan ringkasan
dari kegiatan hasil penelitian, sedangkan saran berisi nasehat atau anjuran dari

peneliti berdasarkan hasil penelitian.
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Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka yakni berupa daftar
bahan yang menjadi sumber dasar penulisan skripsi; dan lampiran-lampiran
yang memuat tentang perlengkapan-perlengkapan dan perhitungan analisis

data.



